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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar, pedoman transliterasi itu

adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

1 | Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
2 « Ba B Be

3 O Ta T Te

4 ) Sa S Es (dengan titik di atas)
5 z Jim J Je

6 z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
7 z Kha Kh Ka dan ha

8 a Dal D De

9 K Dzal z Zet

10 J Ra R Er

11 B Zai z Zet




12 o Sin S Es

13 g Syin Sy Es dan ye

14 U Shad Sh Es dan ha

15 Ul Dhad Dh De dan ha

16 L Tha Th Te dan ha

17 L Zhaa Zh Zet dan ha

18 & ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

19 t Ghain Gh Ge dan ha

20 s Fa F Ef

21 a3 Qaf Q Ki

22 | Kaf K Ka

23 J Lam L El

24 e Min M Em

25 8 Nun N En

26 9 Waw W We

27 13 Ha H Ha

28 s Hamzah ‘ Apostref

29 « Ya Y Ye

Vokal ;
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
l=a I=a
)= sl=ai sl=i
I=u sl=au sl=u
Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

-

:U.\A;Bif

ditulis

mar’atun jamiilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

Vi




dakald ditulis faatimah
Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
[S75) ditulis rabbanaa
gal ditulis al-bir

Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

P ditulis asy-symasu
daJl ditulis ar-rajulu
Bau) ditulis as—sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

il ditulis al-gamar
st ditulis al-badii’
BREN] ditulis al-jalaal

Huruf Hamzah
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Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
&yl ditulis umirtu

&t ditulis syai'un
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ABSTRAK

Assidig, Alim. 2022; Nilai-Nilai Akhlak Religius dalam Film Animasi Nussa dan Rara
Episode Satu dan Relevansinya dengan Materi Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah Wonorejo. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Jurusan Pendidikan
Agama Islam universitas Islam Negeri Abdurrahman Wahid. Pembimbing Eros Melina
Sofa, M.Pd

Kata Kunci: Nilai-nilai Akhlak Religius, Film Animasi

Film kartun atau animasi menjadi cerita yang menarik dan mudah dipahami
oleh karena informasi yang didapati mereka via televisi atau YouTube bisa masuk ke
dalam memori ingatan mereka dan anak-anak lebih lama dibandingkan perolehan
tayangan via media lain. Setiap tayangan tidak hanya punya aspek positif, tapi juga
punya sisi negative. Film Animasi Nussa dan Rara ini mengandung “pesan moral dan
nilai edukasi” yang tinggi tiap part atau bagiannya.

Dari latar belakang tersebut penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1) Bagaimana nilai-nilai akhlak religius yang terkandung dalam film “Nussa dan Rara”
episode 1. 2) Bagaimana relevansi nilai-nilai akhlak religius dalam film “Nussa dan
Rara” episode 1 pada dengan materi akidah akhlak Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah
Wonorejo Wonopringgo? Kegunaan penelitian ini secara teoritis bisa menjadi masukan
bagi peneliti khususnya, serta bagi pembaca secara umum serta dapat dijadikan acuan
bagi penelitian selanjutnya terutama bila terkait dengan nilai-nilai akhlak religius.
Secara praktis dapat memberi pilihan bagi penonton (orang dewasa) untuk bahan
edukasi anak dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat meningkatkan kreativitas para
animator dan seniman di Indonesia dalam membuat ide yang berupa sebuah film
animasi dimana terkandung nilai-nilai akhlak religius.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian library research,
dengan metode penelitian kualitatif, yakni penelitian yang menghasilkan data
deskriptif. Instrumen yang digunakan ialah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan Teknik pengumpulan datanya dengan eksploratif, dekriptif . Teknik analisis
data menggunakan metode analisis isi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, nilai-nilai akhlak religius yang terdapat
dalam film Animasi Nussa dan Rara episode 1 adalah Kebiasan mengawali segala
aktivitas dengan mengucap dan memahami Bismillahirrohmnirrohin. Kejujuran yang
merupakan perbuatan yang dicontohkan oleh Baginda Rasulullah yang berdampak
pada kehidupan yang akan datang. Bertoleransi atau menghargai segala sesuatu yang
berada pada lingkungannya. implementasi nilai-nilai akhlak religius dalam film “Nussa
dan Rara” episode 1 pada Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Wonorejo Wonopringgo
adalah melalui penayangan film kemudian siswa harus menerapakan nilai-nilai religi
yang ada di dalam film tersebut secara langsung setelah selesai penayangan film Nussa
dan Rara episode 1.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Maraknya teknologi informasi yang berupa film digandrungi anak
anak pada saat ini (sampai ditulisnya penelitian ini). Orang tua cenderung
menenangkan buah hati mereka ketika menangis dan menghendaki keinginan
tertentu serta dialihkan perhatian mereka melalui tontonan televisi atau
tayangan kartun via media YouTube. ! Salah satu acara yang digandrungi usia
8-9 tahun merupakan film kartun. Bagi usia tersebut, mereka menganggap hal
tersebut hanya sebuah hiburan yang menyenangkan bagi mereka karena alur
cerita yang sangatlah menarik dan tidaklah membosankan, tetapi tayangan
tersebut tidak hanya punya aspek positif, tapi juga punya sisi negatif. Oleh
karena itu diperlukan peran penting orang tua untuk memberitahu sekalius
menanamkan mana saja sisi baik yang ada dalam film tersebut yang dapat di
tiru oleh anak, sambil menonton orang tua pun bisa menyampaikan nilai-nilai
yang terdapat dalam film tersebut sehingga anak mengetahui mana saja nilai-
nilai baik ataupun yang tidak baik yg ditanamkan karena film kartun yang
sederhana tersebut juga dimaksudkan agar anak-anak mudah mencerna
sehingga mereka bisa tertawa pada saat adegan lucu, itu juga menunjukkan
daya tangkap anak mulai berkembng. Melatih kreatifitas anak karena mereka

akan mulai meghayal akan kebenaran kartun yang mereka saksikan. Mereka

! Satria Fitri, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Syail dan Dodo”, Skripsi,
(Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), him. 4.



menganggap itu nyata dan mulai berakting menjadi tokoh idola mereka dalam
kartun tersebut.

Film kartun atau animasi menjadi cerita yang menarik dan mudah
dipahami oleh karena informasi yang didapati mereka via televisi atau
YouTube bisa masuk ke dalam memori ingatan mereka dan anak-anak lebih
lama dibandingkan perolehan tayangan via media lain. Selain karena
intensitas setiap hari; alasan lainnya karena informasi yang masuk ingatan
mereka melibatkan dua indera yakni audio (pendengaran) dan visual
(penglihatan); yang sekaligus diproses berbarengan. Kemudian visual yang
disajikan melalui siaran televisi merupakan pemindahan karakter, ornamen,
warna dan bentuk yang realistis dari visualisasi yang digambarkan.?

Tayangan (yang berupa film) dapat digunakan sebagai media belajar
anak. Media yang digunakan pada proses kegiatan belajar mengajar pada usia
sekitar 8-9 tahun ini, oleh karena pelaku (anak) berada pada fase berfikir
yang nyata. Maka dari itu prinsip yang perlu digarisbawahi pada anak usia
antara 8-9 tahun seyogyanya berdasar kenyataan artinya bahwa anak
diproyeksikan agar bisa mempelajari apa saja secara nyata, dimana film
merupakan instrumen belajar anak yang relevan.® Hasil penelitian Murray
mengemukakan bahwa sebagian besar anak pra sekolah mengalami setengah
dari waktu orang dewasa untuk menghabiskan waktu melihat tayangan

televisi.* Berdasarkan hasil observasi, bahwa keseharian anak usia pra

2 David, Psikologi Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2017), him. 30

8 Aryanti S, “Dampak Positif Menonton Film Kartun” dalam http://kesekolah.com,
diunduh pada 05 Agustus 2022

4 Andreas Dwi Atmoko, “Pengaruh Menonton Tayangan Televisi Terhadap Perilaku
Agresif Pada Anak Prasekolah”, (Probolinggo: Jurnal Keperawatan Profesional No. 1, Februari,
Vol. 7, No 1, Februari 2019), him. 5.



sekolah akan mengekspresikan segala sesuatu yang sudah pernah dialaminya
dan dilihatnya, misalnya saja meniru aktivitas orang di lingkungannya dari
cara berperilaku; termasuk di dalamnya menonton film animasi. Menurut
Vaughan, animasi merupakan salah satu proses pembuatan presentasi statis
menjadi dinamis (hidup). Animasi diartikan sebagai perubahan visual pada
waktu tertentu yang memberi energi besar pada perkembangan multimedia
yang ditampilkan. Banyak media yang berupa aplikasi, dimana terdapat
animasi di dalamnya.®

Film yang menjadi objek penelitian ini adalah film animasi Nussa dan
Rara, yang merupakan film gagasan pemuda Indonesia bernama 4 Stripe
Production bersama dengan Mario Irwinsyah. Ide-ide berupa film itu
kemudian ditanggapi oleh studio animasi The Little Giantz. Film ini pertama
kali muncul bulan November tahun 2018. Ikhtisar ceritanya mengenai
keseharian anak kecil laki-laki bernama Nussa dan Rara, yang merupakan
adik dari Nussa. Nussa dan Rara dinarasikan tinggal bersama ibu kandung
mereka yang sering mereka sebut dengan sebutan 'Umma’.

Film Animasi Nussa dan Rara ini mengandung “pesan moral dan nilai
edukasi” yang tinggi tiap part atau bagiannya. Nussa dan Rara adalah kakak
beradik yang saling mengingatkan satu dengan yang lainnya dalam kebaikan.
Selain itu dalam part atau bagiannya, terkandung nilai agama Islam. Dibalik
kelucuan Nussa dan Rara itu, dubbing atau pengisi suara Nussa diisi bocah
yang bernama Muzzaki Ramdhan, dan dubbing dari Rara diisi oleh Aysha

Ocean Fajar. Oleh karena anak usia pra sekolah memiliki kebiasaan meniru

5 lwan Binanto, Multimedia Digital — Dasar Teori dan Pengembangannya (Yogyakarta:
Andi Offset, 2010), him. 219.


https://www.brilio.net/film/11-film-kartun-jepang-miliki-unsur-indonesia-bikin-bangga-1902270.html
https://www.brilio.net/film/11-film-kartun-jepang-miliki-unsur-indonesia-bikin-bangga-1902270.html

dan bertingkah laku sesuai lingkungannya, maka film animasi yang
mengandung pesan religius yang terkait dengan Pendidikan Agama Islam,
maka perlu diangkat sebagai model penelitian.

Pada Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Wonorejo, didapati pendidikan
akhlak untuk anak usia sekolah, yang berupa contoh dari perilaku keagamaan
seperti bertutur kata yang baik, selalu berdoa di dalam setiap aktivitas, dan
lain sebagainya.® Hal ini ada keterkaitan antara film Nussa dan Rara dimana
di dalamnya terkandung nilai-nilai keagamaan dalam setiap episodenya.
Berarti pada MI ditanamkan kebiasaan (aspek pelaksanaan atau
implementasi) dari sebuah konsep akhlak religius. Selain itu kebiasaan doa
Bersama setiap pagi dan dilanjutkan kebersihan lingkungan sebelum masuk
kelas, serta sholat dzuhur berjamaah merupakan beberapa contoh kegiatan
religius di MIS Wonorejo.” Film Nussa dan Rara ini layak untuk diteliti
karena di dalamnya mengandung nilai-nilai agama dalam setiap episodenya.

Dari penjelasan di atas, maka peneliti merasa perlu untuk mengangkat
dalam penelitian yang berjudul “Nilai-nilai Akhlak Religius dalam Film
Animasi Nussa dan Rara Episode Satu dan Relevansinya Dengan

Pendidikan Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Wonorejo”

B. RUMUSAN MASALAH
Setelah dikemukakan alasan di atas, maka yang diajukan guna rumusan

masalah sebagai berikut:

6 . Fathullatif, S.Pd.l.,, Guru PAI MIS Wonorejo, Wawancara Pribadi, Wonorejo, 09 Agustus 2022
7 Abd. rohman, S.Pd.l.,, Kepala MIS Wonorejo, Wawancara Pribadi, Wonorejo, 16 Agustus 2022



1. Bagaimana nilai-nilai akhlak religius yang terkandung dalam film “Nussa
dan Rara” episode satu ?

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai Akhlak Religius pada film ‘“Nussa dan
Rara” episode satu dengan pendidikan akhlak di Madrasah Ibtidaiyah

Salafiyah Wonorejo?

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai akhlak religius yang terkandung dalam
film “Nussa dan Rara” episode 1.
2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak dengan tayangan
film “Nussa dan Rara” episode 1 pada Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah

Wonorejo.

KEGUNAAN PENELITIAN
Kegunaan penelitian menjelaskan pentingnya temuan penelitian,
baik yang bersifat akademis maupun praktis. Hasil Penelitian ini diharapkan

mempunyai manfaat sebagai berikut :

a. Secara Teori
1) Hasil penelitian ini seyogyanya bisa menjadi masukan bagi peneliti
khususnya serta bagi pembaca secara umum, mengenai nilai—nilai

akhlak religius.



2) Hasil penelitian seyogyanya dapat dijadikan acuan bagi penelitian
selanjutnya terutama bila terkait dengan nilai-nilai akhlak religius.
b. Secara Praktik
1) Hasil Penelitian seyogyanya dapat memberi pilihan bagi penonton
(orang dewasa) untuk bahan edukasi anak dalam kehidupan sehari-hari,
2) Hasil Penelitian ini seyogyanya dapat meningkatkan kreativitas para
animator dan seniman di Indonesia dalam membuat ide yang berupa

sebuah film animasi dimana terkandung nilai-nilai akhlak religius.

E. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (kepustakaan)
atau disebut juga library research. Dan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang menghasilkan data deskriptif.
Instrumen yang digunakan ialah observasi, wawancara dan dokumentasi.
dimana observasi merupakan sebuah gejala sebagai awal dari riset.
Pengamatan terhadap terhadap narasi kata, baik lisan atau tertulis, akan
menghasilkan deskriptif data. Ini merupakan penelitian kualitatif yang
dikemukakan menurut bogdan dan Taylor.8 Jenis deskriptif ini merupakan
penelitian yang digunakan untuk menyelidiki kondisi, keadaan, yang telah

dipaparkan, dan hasilnya dikemukakan dalam bentuk laporan penelitian.®

8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
him. 4.

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 3.



Penekanan makna dari sebuah generalisasi, analisis data berupa
induktif atau kualitatif, dengan teknik pengumpulan gabungan
(triangulasi), serta secara snowball dan purposive digunakan dalam
mengambil data sumber dalam penelitian ini.%°

Dimana secara penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang
dipilih dalam penulisan ini, dimana penggambaran narasi yang berupa
bentuk dan dampak dari nilai-nilai akhlak religius pada film Nussa dan
Rara pada Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Wonorejo Wonopringgo.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian kualitatif ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah
Wonorejo ( MIS Wonorejo), yaitu tepatnya di Desa Wonorejo RT. 007
RW. 003 kode pos 51181, Kecamatan Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 5
bulan, dimulai sejak bulan Juni tahun 2022 hingga bulan oktober tahun

2022.

3. Sumber Data
a) Sumber primer: tayangan film Nussa dan Rara Episode 1 dan yang
terkait dengan pendidikan Akhlak pada MI Salafiyah Wonorejo
Wonopringgo. Pengambilan penimbangan berat badan rata rata dari
beberapa pria dan beberapa wanita di suatu wilayah, merupakan

contoh dari data primer. Pengukuran model langsung dari sumbernya

10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2015), HIm.15.



(subyek peneliti) ini nanti yang disebut sebagai data utama (primer).*?
Penelitian ini menggunakan data primer yang berupa dokumen video
film animasi Nussa dan Rara yang diambil dari channel youtube
Nussa Official.’? Selain itu yang berupa data primer yakni relevansi
dari pendidikan akhlak dari film Nussa dan Rara dengan apa yang
telah terlaksana pada Siswa MIS Wonorejo.

b) Sumber sekunder: Peneliti hanya menyalin data yang sudah terkumpul
atau sudah ada, yang dibuat oleh pihak lain sehingga
terdokumentasikan.*® Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
berupa buku-buku tentang metode penelitian film animasi anak usia
sekolah, karakter religius, dan. Selain itu juga berupa artikel, jurnal
dari internet sebagai bahan yang penunjang yang sesuai dalam

melaksanakan penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Penulis mewawancarai kepada Kepala Sekolah, guru dan
Siswa MIS Wonorejo. Dalam hal ini peneliti berperan sebagai
instrumen kunci. Wawancara dilakukan terkait dengan Nilai Akhlak

Religius pada Film Nussa dan Rara yang terlaksana di MIS Wonorejo.

1 Umar Sidig, dkk, Metode Penelitian Kualitatif di bidang Pendidikan,(Ponogoro: CV.
Nata Karya, 2019), him. 165.

12 “Maratonussa The Series: Season 1-Season 37, https://youtu.be/mgl46k3JRGA,
(diakses pada 03 Desember 2021, pukul 09.15 wib).

13 Umar Sidig, dkk, Metode Penelitian Kualitatif di bidang Pendidikan,(Ponogoro: CV.
Nata Karya, 2019), him. 165.



Wawancara ini relatif tidak terstruktur namun sifatnya melengkapi
dari data yang dibutuhkan berkaitan dengan judul penelitian ini.
b. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati proses manajemen dan
dakwah bil hal yang dilakukan yang kegiatan yang terlaksana dan
bagaimana konsepnya di MIS Wonorejo, baik dilakukan secara tidak
langsung ataupun langsung.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mencari data tentang profil, Sejarah,
Kegiatan yang terkait dengan penelitian pada MIS Wonorejo
Kecamatan Wonopringgo, dan lainnya.
5. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis isi (content analysis), yaitu mendefinisikan content
analysis sebagai suatu Teknik yang objektif, sistematik dan
penggambaran secara kualitatif isi-isi pernyataan suatu komunikasi.
Secara substansial, analisa data ialah kegiatan memilah dan menata data,
serta mengaturnya ke sebuah pola tertentu, mengkategorikan yang mana
yang primer dan sekunder, sehingga dapat diketahui alur dan tema kerja
terkait dengan Nilai Akhlak Religius pada MIS Wonorejo. Proses yang
dapat dilakukan pada analisa kualitatif ini membutuhkan beberapa
tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Reduksi data
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Reduksi dapat dikatakan sebagai pemilahan data,
penyederhanaan dari data yang didapati secara acak di lapangan untuk
memfokuskan pada hal-hal pada yang terkait dengan bimbingan
Agama Islam yang berupa pola manajemen melalui dakwah bil hal,
kemudian dipilih hal-hal yang pokok.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mereduksi data
meliputi: membuat garis besar, klasifikasi, menelusuri data yang sesuai
dengan judul serta menyusun laporan yang terkait Nilai Akhlak
Religius Film Nussa dan Rara yang terlaksana pada MIS Wonorejo,
sehingga dipetakan seperti aktivitas sehari-hari siswa melalui
pembelajaran yang mengedepankan akhlak religius, kejujuran,
toleransi dan kebersihan MIS Wonorejo. Kegiatan yang dilakukan
pada bagian ini seperti: 1) Mencari MIS Wonorejo melalui observasi
dan catatan; 2) observasi relevansi nilai pendidikan akhlak yang

terlaksana pada MIS Wonorejo.

. Penyajian Data

Penyampaian informasi atau data yang berkaitan dengan nilai
Akhlak Religius dari film Nussa dan Rara yang terlaksana MIS
Wonorejo yang dibimbing oleh para guru; sehingga observasi tadi
dapat dikemukakan melalui narasi dekskriptif (penggambaran) serta
paparan objektif dari keseharian yang didapati melalui aktifitas harian

baik ustad maupun santri majelis tersebut.



F.

11

Perangkuman secara sistematis untuk mengetahui nilai akhlak religius
yang terlaksana pada siswa MIS Wonorejo. Kegiatan pada tahap ini
antara lain: 1) perencanaan; 2) penataan. 3) pelaksanaan, serta 4)
evaluasi dari dakwah bil hal, yang didapati melalui wawancara dan
observasi.
c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Oleh karena pembahasan ini terkait dengan penataan manajerial
baik dari sisi POAC pos dan hal hal teknis. Hal ini dibutuhkan untuk
memilah mana saja data primer atau sekunder yang terkait manajemen
MIS Wonorejo, yang berupa nilai religius, kejujuran, toleransi dan
kebersihan. Apabila data dirasa kurang penting maka sifatnya hanya

pendukung saja.

SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika pembahasan digunakan sebagai alat pemahaman dan
penjelasan guna memudahkan akar masalah yang sedang dibahas. Peneliti
menyusun sisitematika penulisan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang Masalah, rumusan
masalah, tujuan, kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.
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Bab Il Landasan Teori tentang Nilai Pendidikan Akhlak dan Film
Animasi Nussa dan Rara. Sub Bab Pertama tentang Nilai-nilai Akhlak
Religius, meliputi : Pengertian Akhlak Religius, tujuan pendidikan akhlak
Religius, Kategori pendidikan akhlak, tahapan-tahapan pendidikan akhlak,
model-model pendidikan akhlak dalam Al-Quran, dan nilai-nilai pendidikan
akhlak (akhlak mahmudah dan mazmumah). Sub bab Kedua berisi tentang
Landasan Teori Film Animasi Nussa dan Rara, yang meliputi: pengertian
film, film sebagai media pendidikan, peranan film dalam pendidikan. Sub bab
pertama poin kedua, tentang film animasi Nussa dan Rara, yang meliputi :
biografi Pencipta dari film animasi Nussa dan Rara, karakter-karakter yang
terdapat dalam animasi Nussa dan Rara, sinopsis dari film animasi Nussa dan
Rara, cerita dalam film animasi Nussa dan Rara, fakta-fakta dalam film
animasi Nussa dan Rara, penghargaan yang diterima oleh film animasi Nussa
dan Rara, dan nilai-nilai pendidikan akhlak (mahmudah dan mazmumah)
dalam film animasi Nussa dan Rara. Sub bab kedua, penelitian yang relevan.
Sub bab ketiga, kerangka berpikir. Dan Sub bab keempat, hipotesis
penelitian.

Bab 1l Penyajian Data: Sub bab Pertama Gambaran Umum MIS
Wonorejo, yang meliputi: sejarah MIS Wonorejo, Struktur MIS Wonorejo,
Pengajar dan Kondisi Sarana Prasarana MIS Wonorejo. Dan Sub Bab Kedua
Nilai-nilai Akhlak Religius yang terkandung dalam Film Nussa & Rara Part 1
sampai dengan Part 3. Subab Bab Ketiga Relevansi Nilai-nilai Akhlak

Religius dari Film Nussa & Rara pada MIS Wonorejo. Serta sub bab Keempat
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faktor pendukung dan penghambat Nilai-nilai Pendidikan Akhlak pada MIS
Wonorejo.

Bab IV berisi Analisis Nilai-nilai Akhlak Religius pada Film Animasi
Nussa dan Rara pada MIS Wonorejo, yang berisi tentang: Pertama, analisis
Nilai-nilai Akhlak Religius dalam Film ‘“Nussa dan Rara” Episode 1; dan
bagian kedua, yang berisi nilai-nilai akhlak religius dalam film animasi Nussa
dan Rara episode satu relevansinya dengan pendidikan akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah Salafiyah Wonorejo.

Bab V Penutup, meliputi : kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang terdapat dalam skripsi, dari rumusan
masalah, maka dapat disimpulkan bahwa:
1) Nilai-nilai akhlak religius yang terkandung dalam film “Nussa Dan Rara”
episode 1 adalah :

a. Kebiasaan mengawali segala aktivitas dengan mengucap dan memahami
Bismillahirrohmanirrohim. Hal ini sesuai dengan hadis, bahwa segala
sesuatu kegiatan bila diawali dengan basmalah maka di dalamnya akan
mengandung sebuah keberkahan bagi siapa saja yang mau
melaksanakannya.

b. Menjaga kebersihan yang begitu ditekankan dalam syariat Islam, sehingga
ada istilah kebersihan sebagian daripada iman. Maka kebersihan juga syarat
mutlak ketika kita beribadah.

c. Bertoleransi atau menghargai segala sesuatu yang berada pada
lingkungannya. Hal ini berdampak kepada sifat fleksibilitas seseorang
dalam menghadapi sebuah perbedaan pada lingkungannya, sehingga tidak

berpola pikir sempit.

74
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d. Kejujuran yang merupakan perbuatan yang dicontohkan oleh baginda
Rasulullah saw, hal ini akan berdampak pada kehidupan yang mendatang.
Nilai-nilai akhlak religius dalam film Nussa dan Rara Episode 1 Relevansinya
dengan pendidikan akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Wonorejo, pada
part atau adegan yang mengandung materi berdoa sebelum beraktifitas,
kejujuran, toleransi antar umat beragama dan kebersihan dimana materi
tersebut memiliki relevansi dengan hal-hal yang diajarkan pada proses
pembelajaran M1 Salafiyah Wonorejo, seperti yang telah dengan kurikulum
atau RPP yang ada pada kelas 2 MI Salafiyah Wonorejo. Adapun RPP atau
materi kurikulum terlampir. Selain itu faktor geografis yang berada pada

lingkungan NU faktor pendukung relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak ini.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian di atas, maka peneliti dapat

memberikan saran-saran bagi pihak-pihak yang terlibat dalam Implementasi ,

Nilai-nilai Akhlak Religius dari Film Nussa & Rara Episode 1 pada Madrasah

Ibtidaiyah Salafiyah Wonorejo yaitu sebagai berikut:

1.

Kepada Pihak Sekolah.

Minimnya sarana pra sarana agar lebih diusahakan dengan
mengadakan LCD proyektor lebih banyak agar setiap guru bias memakainya
dalam mendukung pembelajaran setiap hari jika memang medukung dengan

pembelajarannya.
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2. Kepada seluruh siswa Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Wonorejo
Untuk siswa-siswi MIS Wonorejo agar terbiasa menerima pelajaran dengan
metode menonton film dengan baik. Sehingga pesan yang disampaikan bias

diterima dan dapat implementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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